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BAB 4 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengelompokan gaya kepemimpinan menjadi 5 jenis gaya 

kepemimpinan, gaya kepemimpinan Otokratis, gaya kepemimpinan Demokratis, 

gaya kepemimpinan laissez faire, gaya kepemimpinan transformasi dan gaya 

kepemimpinan transaksi. Hasil menunjukan bahwa gaya kepemimpinan otoriter 

merupakan gaya kepemimpinan yang paling dirasakan oleh karyawan TB.Sejati. 

Dari 5 pertanyaan yang diberikan, gaya kepemimpinan otokrasi memberikan total 

nilai senilai 40, dan rata-rata nilai 8. Selanjutya gaya kepemimpinan transaksional 

yang memiliki jumlah pertanyaan sebanyak 6 dengan total nilai 45 dan rata-rata 

nilai 7.34. Perbedaan 0.66 menunjukan bahwa gaya kepemimpinan sangat 

signifikan dibandingkan gaya kepemimpinan transaksional. Kemudian posisi 

selanjutnya ditempati gaya kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan ini 

memiliki jumlah pertanyaan sebanyak 6 dengan total nilai 43 dan rata-rata 7.16. 

Selanjutnya gaya kepemimpinan transformasional dengan soal 7 , total nilai 49 dan 

rata-rata nilai 7. Perbedaan nilai gaya kepemimpinan transaksional, demokratis, dan 

transformasional tidak signifikan, hal ini tercerminkan dari perbedaan 0.18 dan 0.16 

antar rata-rata ketiga kepemimpinan tersebut. Terakhir gaya kepemimpinan  

laissez-faire yang memiliki jumlah pertanyaan 4 dengan total nilai 27 dan rata-rata 

nilai 6.75. Sehingga dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa walaupun gaya 

kepemimpinan transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang paling dipilih 

secara individu, tetapi gaya kepemimpinan  otokrasi memiliki nilai yang paling 
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tinggi, dalam artian ciri-ciri kepemimpinan otokratis yang paling sering muncul. 

Sehingga dapat ditentukan gaya kepemimpinan pada TB.Sejati merupakan gaya 

kepemimpinan otokratis. 

Kinerja karyawan TB.sejati dibagi menjadi 3 kategori. Tinggi, sedang, dan 

rendah. Kategori tinggi didasarkan jika nilai melebihi rata-rata dari total nilai 

kinerja ditambah standar deviasi. Kategori sedang didasarkan nilai rata-rata 

ditambah standar deviasi sampai nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kemudian 

kategori rendah didasarkan nilai yang dibawah rata-rata dikurangi standar deviasi. 

Dari 10 responden karyawan TB,Sejati. Terdapat 2 responden yang memiliki 

kinerja tinggi, 5 responden yang memiliki kinerja sedang, dan 3 responden yang 

memiliki kinerja rendah. Karyawan TB.Sejati didominasi oleh karyawan dengan 

kinerja sedang. Selaind dihubungkan dengan gaya kepemimpinan, kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh usia, nilai, dan pengetahuan/ tingkat pendidikan. 

Contoh responden Anda Bintoro dan responden Harsono memiliki usia yang 

memasuki kategori pensiun. Mereka memilki kinerja sedang, dimana jika mereka 

lebih muda, mereka dapat memberikan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan ini. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya rata-rata karyawan TB.Sejati memiliki 

tingkat kinerja sedang sebesar 50% dari total karyawan yang bekjerja. Hal ini 

menunjukan bahwa pemimpin TB.Sejati belum secara penuh dapat mengajak 

karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Hasil dari tabel crosstab dan uji chi-square menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan di TB.Sejati. Pada 

tabel tabulasi terlihat bahwa karyawan yang cenderung memilih gaya 
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kepemimpinan transformasional cenderung memiliki kinerja yang tinggi. Hal ini 

ditunjukan dari 2 orang yang menganggap pemimpin menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional. Untuk kinerja sedang didominasi gaya 

kepemimpinan  transaksional sejumlah 3 orang. Dan gaya kepemimpinan Laissez-

faire, demokrasi, dan otoriter beredar secara rata. Artinya kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh jenis gaya kepemimpinan yang diterapkan. Signifikansi 

menunjukan 0.036 yang memiliki makna tingkat signifikansi yang rendah namun 

berpengaruh. Hal tersebut dikarenakan nilai alpha yang ditetapkan sebesar 95% 

(  0,05). Jika nilai sig. < 0,05 terdapat hubungan diantara variabel kinerja dan gaya 

kepmimpinan dan sebaliknya, jika sig. > 0.05 maka tidak terdapat hubungan antara 

variabel kinerja dan gaya kepemimpinan.  

4.2 Rekomendasi 

1. Bagi TB.Sejati 

Penelitian ini menemukan hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan, peneliti menyarankan kepada TB. Sejati untuk 

meningkatkan gaya kepemimpinan transformasional yang akan berdampak 

pada kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawannya, pemilik 

TB.Sejati dapat mempertegas sikapnya untuk mengikuti ciri-ciri dari 

kepemimpinan Transformasional, yaitu menjadi pemimpin yang bertindak 

sebagai panutan yang kuat bagi pengikut, pemimpin yang memiliki 

kemampuan interpersonal, kepemimpinan yang membuat pengikut untuk 

menjadi kreatif dan inovatif, dan pemimpin yang menyediakan situasi 
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mendukung di mana mereka mendengarkan dengan seksama kebutuhan 

individu pengikut. 

 

 

2. Bagi penelitian 

Selain untuk memenuhi standar kelulusan, peneliti berharap hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian sejenis, 

pembanding dalam penelitian sejenis, dan peneliti juga berharap hasil 

penelitian ini dapat kembali diuji pada penelitian yang lain dan 

disempurnakan pada penelitian yang akan datang.  

3. Batasan dan penelitian masa depan 

Dalam pembuatan penelitian, terdapat berbagai hal yang menjadi hambatan 

peneliti dan masih dapat dikembangkan dan diperjelas yaitu; 

1. Pegawai yang menjadi bahan penelitian masih terbilang sedikit, 

seharusnya data lebih lebar. 

2. Selain faktor tambahan seperti usia, pengalaman kerja, dan 

pendidikan. Masih ada faktor-faktor lain yang belum dimasukkan 

dalam penelitian ini yang berdampak pada kinerja karyawan. 

 

4.3 Implikasi 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat adanya dampak dari gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di TB.Sejati bahwa dengan gaya 

kepemimpinan yang tepat dapat  meningkatkan kinerja karyawan. Dengan 
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pemimpin yang menerapkan gaya transformasional, diharapkan kinerja 

karyawan meningkat di masa depan.  
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